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The Covid-19 virus appeared at the end of 2019 which was first discovered in Wuhan, China. This virus
is widespread in 2020 throughout the world, including Indonesia. South Kalimantan Province cannot be
separated from the spread of this virus due to high population mobility, so PSBB is needed with the aim
of inhibiting the spread of the virus. Analysis of the potential for implementing PSBB in South
Kalimantan Province is needed to determine the level of success that has been implemented. The
research objective was to analyze public perceptions regarding the implementation of PSBB in South
Kalimantan Province. The research method used quantitative descriptive which was carried out through
the online questionnaire Survey123, conducted on July 21, 2020 to August 10, 2020. Based on the
research results, the majority of the people of South Kalimantan Province agreed with the existence of
the PSBB, but the level of community compliance with government recommendations was still low. The

solutions that can be provided include forming an epidemiological team, testing or evaluating the
implementation of the PSBB on social and economic aspects, and the need for socialization to the public
regarding the importance of government recommendations regarding policies to stop the spread of
Covid-19.

Virus Covid-19 muncul di akhir tahun 2019 yang ditemukan awal mula di Wuhan, Cina. Virus ini
menyebar luas pada tahun 2020 di seluruh dunia termasuk Indonesia. Provinsi Kalimantan Selatan
tidak lepas dari persebaran virus ini akibat mobilitas penduduk yang tinggi, sehingga diperlukan PSBB
dengan tujuan menghambat penyebaran virus. Analisis mengenai potensi penerapan PSBB di Provinsi
Kalimantan Selatan sangat diperlukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang sudah
dilaksanakan. Tujuan penelitian adalah menganalisis persepsi masyarakat terkait penerapan PSBB di
Provinsi Kalimantan Selatan. Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif yang
dilaksanakan melalui kuesioner online Survey123, dilaksanakan pada 21 Juli 2020 sampai 10 Agustus
2020. Mayoritas masyarakat Provinsi Kalimantan Selatan berdasarkan hasil penelitian setuju dengan
adanya PSBB, tetapi tingkat kepatuhan masyarakat terhadap anjuran pemerintah masih rendah.
Solusi yang dapat diberikan diantaranya membentuk tim gugus epidemiologis, menguji atau
mengevaluasi penerapan PSBB terhadap aspek sosial dan ekonomi, serta perlu sosialisasi ke
masyarakat terkait pentingnya anjuran pemerintah terkait kebijakan-kebijakan untuk menghentikan
penyebaran Covid-19.
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PENDAHULUAN

Wabah novel coronavirus (Covid-19) dimulai di Kota Wuhan, Cina pada akhir 2019 dengan cepat
berkembang dan kasus telah dilaporkan di seluruh dunia (Athena et al., 2020; Nishiura et al., 2020). Wabah
ini merupakan penyakit baru yang belum pernah menjangkiti manusia yang menyerang sistem pernapasan
hingga kematian (Mahmudan, 2020; Sushanti, 2020). Kasus ini telah menyebar di seluruh negara, termasuk
di Indonesia. Provinsi yang jumlah kasus Covid-19 tertinggi salah satunya adalah Provinsi Kalimantan
Selatan (Republika, 2020).

Peningkatan kejadian Covid-19 di Provinsi Kalimantan Selatan sangat mengkhawatirkan. Pakar
dari Universitas Lambung Mangkurat (ULM) menyatakan bahwa peningkatan kasus wabah ini diakibatkan
oleh pergerakan penduduk yang tinggi dan tidak terkendali. Provinsi Kalimantan Selatan berada
diperingkat ke-enam sebagai wilayah paling rentan di Indonesia dan hanya terpaut 53 kejadian dengan
Provinsi Jawa Barat yang berada di posisi lima (Republika, 2020).

Kasus positif Covid-19 pertama kali di Provinsi Kalimantan Selatan terverifikasi pada 22 Maret
2020 (Kiki, 2020; Risanta, 2020) dan terus mengalami penambahan. Wilayah Provinsi Kalimantan Selatan
yang pertama kali mengkonfirmasi adalah Kota Banjarmasin, hal ini membuat Pemerintah Kota
Banjarmasin resmi melaksanakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk mempercepat
penanganan virus Covid-19 selama 14 hari pada 24 April sampai 7 Mei 2020 (Atmaja, 2020). Dewan
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